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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م



ix 
 

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح ditulis bidayah 

al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 
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2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti شيئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( , 

) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  seperti 

 .ditulis ahlu as-sunnah أهل السنح  ditulis zawi al-furud atau ذوي الفسود  :
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MOTTO 

 

 اقِْزَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقََ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan'' 

(Al-Alaq : 1) 

 

ك مْ  مَهْ  تعََلَّمَ  الق زآنَ  وَعَلَّمَه    خَيْز 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.” 

(HR. Bukhari). 
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ABSTRAK 

Hida Ainun Jazilah, NIM. 5218053. 2022. Strategi Guru PAI dalam Membina 

Keterampilan Membaca Al-Quran pada Siswa SMK VIP (Versi Integritas 

Pesantren) Bardan Wasalaman Batang. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, 

Program Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

(1) Dr. H. Salafudin, M. Si, (2) Dr. Slamet Untung, M. Ag. 

Kata Kunci: Strategi guru PAI, Keterampilan membaca Al-Quran 

 Latar belakang penulisan tesis ini adalah Pendidikan Agama Islam 

merupakan sebuah kebutuhan yang telah banyak disadari oleh masyarakat 

modern. Pendidikan Islam dianggap penting bagi masyarakat sebagai prinsip atau 

landasan hidup masyarakat. Al-Qur’an merupakan ilmu yang pertama kali 

diajarkan pada anak karena mengajarkan al-Qur’an dapat menumbuhkan perasaan 

keagamaan Masalah klasik yang masih dijumpai adalah tidak sedikit anak-anak 

yang masih belum lancar bahkan belum bisa dalam membaca al-Qur’an, baik dari 

tingkat dasar, maupun menengah. Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

disini sangatlah penting, sangat dibutuhkan diluar pendidikan keluarga dan 

lingkukan tempat tinggal. Sehingga perlu adanya strategi dari guru PAI untuk 

membina keterampilan siswa dalam membaca Al-Quran. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana keterampilan 

membaca Al-Quran siswa SMK Bardan Wasalaman Batang? Bagaimana strategi 

guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada siswa SMK 

Bardan Wasalaman Batang? Bagaimana implikasi penerapan strategi guru PAI 

dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada siswa SMK Bardan 

Wasalaman Batang? Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis keterampilan 

membaca Al-Quran siswa SMK Bardan Wasalaman Batang, menganalisis strategi 

guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada siswa SMK 

Bardan Wasalaman Batang, dan menganalisis implikasi penerapan strategi guru 

PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada siswa SMK Bardan 

Wasalaman Batang. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, metode observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah Keterampilan siswa SMK Bardan 

Wasalaman Batang dalam membaca Al-Quran sangat bervariasi. Terdapat 

beberapa faktor penyebab keberagaman keterampilan membaca Al-Quran yang 

dimiliki oleh siswa yaitu faktor psikologis yang berkaitan dengan motivasi dan 

minat siswa, faktor dukungan dari lingkungan baik keluarga maupun temoat 

tinggal, faktor fisiologis yang berkaitan dengan kondisi fisik siswa seperti 

kelelahan dan intelektual berupa kemampuan berfikir siswa. Strategi yang 

digunakan oleh guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran 

adalah dengan menggunakan beberapa pendekatan yaitu keagamaan, individual, 

dan emosional. Sedangkan pada, metode pembelajaran digunakan metode jigsaw, 
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metode hafalan, metode drill (latihan), dan metode tanya jawab. Strategi guru PAI 

juga diselaraskan dengan RPP berupa tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pembinaan lain melalui beberapa kegiatan seperti intrakurikuler berupa kegiatan 

belajar mengajar yang disesuaikan dengan RPP, kokurikuler berupa pembinaan 

secara personal di temapat guru PAI, ekstrakurikuler berupa kegiatan 

pengembangan bakat minat melalui kelas BTQ, Madin, dan Tahfidz, program 

peraktik pengabdian masyarakat (PPM), dan program pondok bergilir. Implikasi 

dari penerapan strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-

Quran adalah pembelajaran dan pengelolaan kelas lebih kondusif dan efektif, 

menumbuhkan motivasi belajar Al-Quran bagi siswa, hasil dan prestasi siswa 

meningkat, dan membangun kerjasama dengan masyarakat. 
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ABSTRACT 

Hida Ainun Jazilah, NIM. 5218053. 2022. Strategy of Islamic Religious Teachers 

in Building Skills Students in Reading the Quran of SMK VIP (Islamic Boarding 

School Integrity Version) Bardan Wasalaman Batang. Thesis Master of Islamic 

Education, Post-Graduate Program UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Counselor: (1) Dr. H. Salafudin, M. Si (2) Dr. Slamet Untung, M. 

Ag. 

Kata Kunci: Islamic Religious Teachers Strategies, Quran Reading Skills. 

 The background of writing this thesis is so far, Islamic education is a 

need that has been widely recognized by modern society. Islamic education is 

considered important for society as a principle or foundation of community life. 

Al-Qur'an is a science that is first taught to children because teaching the Qur'an 

can foster religious feelings. The classic problem that is still encountered is that 

not a few children are still not fluent in reading the Qur'an, from both elementary 

and intermediate levels. The role of Islamic Religious Education (PAI) teachers 

here is very important, much needed outside of family education and the 

environment of residence. So there needs to be a strategy from PAI teachers to 

foster students' skills in reading the Qur’an 

 Statements of the problem in this study is How are the reading skills of 

the students of SMK Bardan Wasalaman Batang? What is the strategy of PAI 

teachers in fostering Al-Quran reading skills in Bardan Wasalaman Batang 

Vocational High School students? What are the implications of implementing the 

PAI teacher strategy in fostering Al-Quran reading skills for Bardan Wasalaman 

Batang SMK students? The purpose of this study was to analyze the Al-Quran 

reading skills of Bardan Wasalaman Batang SMK students, analyze the strategies 

of PAI teachers in fostering Al-Quran reading skills in Bardan Wasalaman Batang 

SMK students, and analyze the implications of implementing PAI teacher 

strategies in fostering Al-Quran reading skills in Bardan Wasalaman Batang 

Vocational High School students. 

 In this study the authors used a qualitative approach to the type of field 

research. Data collection techniques using interviews, observation methods, and 

documentation. Data analysis techniques used data reduction, data presentation, 

and conclusion. 

 The results of this study are Strategy of Islamic Religious Teachers in 

Building Skills Students in Reading the Quran of SMK VIP Bardan Wasalaman 

Batang is The skills of Bardan Wasalaman Batang Vocational High School 

students in reading the Al-Quran are very varied. There are several factors that 

cause the diversity of Al-Quran reading skills possessed by students, namely 

psychological factors related to students' motivation and interests, support factors 

from the environment both family and residence, physiological factors related to 

students' physical conditions such as fatigue and intellectual abilities in the form 

of thinking student. The strategy used by PAI teachers in fostering Al-Quran 

reading skills is to use several approaches, namely religious, individual, and 

emotional. Meanwhile, the learning method used the jigsaw method, the rote 
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method, the drill method (practice), and the question and answer method. The PAI 

teacher strategy is also aligned with the lesson plans in the form of preparation, 

implementation, and evaluation stages. Other coaching through a number of 

activities such as intracurricular in the form of teaching and learning activities 

adapted to the lesson plan, co-curricular in the form of personal coaching in the 

place of PAI teachers, extracurricular in the form of interest development 

activities through BTQ, Madin and Tahfidz classes, community service practice 

(PPM) programs, and the rotating boarding school program. The implications of 

implementing the strategy of PAI teachers in fostering Al-Quran reading skills are 

more conducive and effective classroom learning and management, fostering 

motivation to learn Al-Quran for students, increasing student outcomes and 

achievements, and building collaboration with the community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Strategi sering diartikan dengan sebuah upaya atau cara yang telah 

tersusun secara sitematis untuk mencapai sebuah tujuan. Strategi juga  

sebagai ilmu atau seni dalam merencanakan sebuah tindakan dengan 

memanfaatkan segala sumber daya yang ada demi mencapai sasaran yang 

telah dikehendaki. Strategi pada dunia pendidikan kemudian dapat 

diartikan dengan sebuah upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan-

tujuan pendidikan. Dalam pendidikan tentunya terkait dengan kegiatan 

pembelajaran yang membutuhkan strategi-strategi pembelajaran demi 

tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Pada dasarnya strategi dalam 

pembelajaran dipergunakan tidak hanya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran saja melainkan juga sebuah cara untuk memodifikasi 

pembelajaran itu sendiri agar pembelajaran tidak terkesan membosankan 

untuk peserta didik. 

Guru memiliki peranan yang komplek diantaranya adalah sebagai 

motivator, fasilitator juga mentor bagi peserta didik. Sebagai pendidik 

guru dituntut untuk dapat memberikan situasi yang kondusif sebagai tanda 

bahwa pembelajaran berjalan dengan sebagai mana mestinya. Untuk 

menciptakan pembelajaran yang kondusif, efektif, dan efisien sudah 

semestinya sebagai seorang pendidik memiliki atau mempergunakan 
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strategi sebagai upaya nya dalam membantu peserta didik dalam proses 

belajar.  

Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah kebutuhan yang telah 

banyak disadari oleh masyarakat modern. Pendidikan Islam dianggap 

penting bagi masyarakat sebagai prinsip atau landasan hidup masyarakat. 

Dikatakan juga sebagai alat kontrol bagi masyarakat agar tidak benar-

benar terlena dengan perkembangan zaman. Kesadaran akan pentingnya 

pedoman hidup dan landasan hidup yaitu ilmu agama serta nilai-nilai 

agama akan mampu menciptakan masyarakat yang tidak hanya cerdas 

dalam menghadapi perkembangan zaman, melainkan juga membentuk 

masyarakat yang religius. Maka penanaman nilai-nilai agama perlu 

dilakukan sedini mungkin terlebih pada anak-anak sebagai generasi 

penerus. Penanaman nilai-nilai agama dapat dilakukan dengan 

mempelajari al-Qur’an dan dengan membacanya, karena pada dasarnya al-

Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam.  

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) disini sangatlah 

penting, sangat dibutuhkan diluar pendidikan keluarga dan lingkukan 

tempat tinggal. Melihat peran penting guru PAI juga dapat dilihat dari 

berbagai persepsi masyarakat bahwa guru PAI dianggap sebagai orang 

yang memiliki pengetahuan agama yang lebih luas dan mendalam 

dibandingkan dengan orang lain.
1
 Pada lembaga pendidikan atau sekolah 

tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membantu peserta didik 

                                                             
1
 Khoiriyah, Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 137. 
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memahami ajaran agama dalam menerapkannya dikehidupan sehari-hari 

agar menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia baik untuk kehidupan pribadi, berkeluarga, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
2
 

Banyaknya perilaku menyimpang yang terjadi karena 

perkembangan zaman, maka sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

diharuskan untuk mampu mendidik peserta didik agar tidak dengan mudah 

meniru perilaku-perilaku yang tidak pantas tersebut. Sudah seharusnya 

penanaman nilai agama menjadi poin penting dalam mendidik peserta 

didik era sekarang ini agar dapat menyiapkan sosok dengan kepribadian 

yang baik. Maka dalam hal ini guru PAI dituntut untuk bisa menanamkan 

dan mengarahkan sikap spiritual peserta didik menuju budi pekerti luhur, 

sikap dan perilaku mulia, akidah dan sebagainya, yang melibatkan objek-

objek seperti Allah, agama, kitab suci, dan kenabian, diantaranya adalah 

dengan meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an bagi peserta 

didik.
3
 Meningatkan keterampilan membaca al-Qur’an juga diperkuat 

dengan pendapat Ibnu Khaldun, yaitu al-Qur’an merupakan ilmu yang 

pertama kali diajarkan pada anak karena mengajarkan al-Qur’an dapat 

menumbuhkan perasaan keagamaan.
4
 Membaca al-Qur’an sendiri 

merupakan sebuah perintah Allah sejak dini,  yang merupakan juga wahyu 

                                                             
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), cet. I, hlm. 278. 
3
 Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam Studi Kasus Terhadap Struktur Ilmu, 

Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), cet. I, 

hlm. 191. 
4
 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), cet. II, hlm. 

36. 
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pertama yang diturunkan kepada Rasulullah SAW yaitu perintah terhadap 

manusia untuk membaca. 

Masalah klasik yang masih dijumpai adalah tidak sedikit anak-anak 

yang masih belum lancar bahkan belum bisa dalam membaca al-Qur’an, 

baik dari tingkat dasar, maupun menengah. Hal ini menunjukan adanya 

kesulitan yang dihadapi oleh anak-anak dalam membaca al-Qur’an seperti 

terlihat tergesa-gesa, kurang fasih dalam pelafalan huruf, kurang lancar 

dalam membaca dan lain sebagainya, hal tersebut akan sangat terlihat 

ketika dihadapkan dengan ayat-ayat yang panjang. Kesulitan-kesulitan 

tersebut biasanya terjadi karena kurangnya pemahaman yang mendalam 

pada pendidikan dasar, seperti cara pelafalan huruf-hurufnya, dan 

pemahaman ilmu tajwidnya. Selain dari kurangnya pemahaman akan ilmu 

dasar dalam membaca al-Qur’an seringkali anak-anak hanya menghafal 

ayat tanpa memperhatikan ilmu tajwid dan hurufnya sehingga ketika 

dihadapkan pada ayat panjang akan kesulitan. Masalah ini tidak hanya 

karena kurang pemahaman saja melainkan juga kurangnya ketelitian 

ketika membaca ayat-ayat al-Qur’an, dan merasa sudah bisa membaca 

ayat-ayat al-Qur’an namun sebenarnya kurang ketelitian. 

SMK Versi Integritas Pesantren (VIP) Bardan Wassalaman, 

merupakan sebuah lembanga pendidikan kejuruan yang berintegrasi pada 

pendidikan pesantren, dalam hal pembelajaran tentu adanya perhatian 

khusus terhadap penanaman nilai-nilai keagamaan pada sekolah. Hasil 

observasi menunjukan bahwa adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
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sudah dibiasakan seperti doa pagi, sholat berjamaah, murojaah, pondok 

pesantren bergilir dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penuturan guru PAI di SMK Bardan Wasalaman 

Batang, seluruh stakeholder di sekolah berupaya untuk menanamkan 

sopan santun sebagai perwujudan dalam menerapkan nilai-nilai agama 

karena dari hal tersebut dapat sedikit demi sedikit memperbaiki akhlak 

peserta didik selain juga ikut mendukung berbagai kegiatan keagamaan 

yang diberlakukan untuk peserta didik. Namun meskipun SMK Bardan 

Wasalaman adalah sekolah yang berintegritas pada pesantren bukan berarti 

semua peserta didik telah benar-benar sepenuhnya menjadi santri, 

demikian terkait dengan keterampilan membaca al-Qur’an para peserta 

didik. Kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an masih sangat 

beragam, karena berbagai faktor diantaranya adalah latar belakang dari 

peserta didik itu sendiri, seperti minat dan motivasi peserta didik, 

dukungan dan peran orang tua ketika di lingkungan keluarga, dan 

sebagainya. Sehingga pada input peserta didik guru PAI melakukan seleksi 

terhadap peserta didik untuk dapat mengelompokannya dalam beberapa 

kelompok.
5
 

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh data kemampuan 

peserta didik dalam membaca al-Qur’an di SMK Bardan Wasalaman 

Batang sebagai berikut: 

 

                                                             
5
 Wawancara dengan Bapak Mustofa, guru PAI SMK Bardan Wasalaman Batang, (kamis, 30 

Juni 2022, di SMK Bardan Wasalaman Batang). 
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Tabel 1.1 Hasil Seleksi BTQ 

KELAS  KLASIFIKASI 

PESERTA 

DIDIK 

 

 TAHFIDZ BTQ MADIN 

X 30 Anak 17 Anak 27 Anak 

XI 33 Anak 11 Anak 55 Anak 

XII 37 Anak 22 Anak 65 Anak 

Total  100 Anak 50 anak 147 Anak 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI 

peneliti memiliki ketertarikan terhadap strategi-strategi yang dipergunakan 

oleh guru PAI di SMK Bardan Wasalaman Batang dalam meningkatkan 

keterampilan membaca al-Qur’an, terlebih melihat data yang ternyata tidak 

sedikit dari peserta didik yang nyatanya masih belum begitu lancar dalam 

membaca al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa SMK 

Bardan Wasalaman Batang? 

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

membina keterampilan membaca al-Qur’an siswa di SMK Bardan 

Wasalaman Batang? 

3. Bagaimana implikasi penerapan strategi guru PAI dalam membina 

keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di SMK Bardan 

Wasalaman Batang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menganalisis keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di 

SMK Bardan Wasalaman Batang. 

b. Untuk menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam membina keterampilan membaca al-Qur’an siswa di SMK 

Bardan Wasalaman Batang. 

c. Untuk menganalisis implikasi dari penerapan strategi guru PAI 

dalam membina keterampilan membaca al-Qur’an pada siswa di 

SMK Bardan Wasalaman Batang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam kajian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara 

teoritik maupun praktis. 

a. Manfaat Teortis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan ranah pendidikan khususnya dalam keilmuan yang 

berkenaan dengan strategi meningkatkan kegiatan-kegiatan 

keagamaan seperti keterampilan membaca al-Qur’an yang 

diterapkan pada lembaga pendidikan dengan tujuan 

menyeimbangkan kecerdasan peserta didik (IQ, SQ, dan EQ) yang 

perlu dikembangkan pada suatu lembaga pendidikan. Hasil kajian 
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ini juga dapat dijadikan sebagai bahan refrensi untuk penelitian-

penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis  

1) Manfaat penelitian bagi anak:  

Meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa melalui 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah terprogram oleh 

sekolah. Selain itu juga untuk mendorong motivasi belajar 

siswa dalam membaca al-Qur’an. 

2) Manfaat bagi guru:  

Hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai refrensi atau 

sumbangan pemikiran serta menambah pengetahuan terkait 

penanaman nilai-nilai agama terkhusus dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an siswa. Selain itu untuk 

mengasah kompetensi guru baik pedagogik, ketrampilan, 

professional, dan sosial dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak.  

3) Manfaat bagi Sekolah 

Sebagai bahan refrensi untuk dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kembali kualitas pembelajaran seta 

kereligiusan siswa melalui tenaga pendidik dengan strategi-

strategi yang dikembangkan. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu sebagai menunjang 

dalam penelitian ini, penulis melakukan penelusuran terhadap berbagai 

kajian diantaranya: 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Slamet Susilo menyimpulkan 

bahwa strategi guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa yaitu 

dengan meningkatkan profesionalisme guru PAI itu sendiri, meningkatkan 

kualitas pembelajaran dalam kelas, mengembangkan pembelajaran PAI 

melalui kegiatan keagamaan, penciptaan budaya religius, membentuk 

seksi kerohanian, membangun kesadaran siswa, menjalin kerjasama 

dengan seksi kerohanian dari sekolah lain. Adapun faktor pendukungnya 

adalah berupa dukungan penuh dari berbagai aspek di sekolah seperti 

kepala sekolah, para guru, dan siswa. Faktor penghambatnya berasal dari 

dalam lingkungan sekolah yakni padatnya kegiatan siswa, alokasi waktu 

pembelajaran PAI yang hanya 2 jam pembelajaran per minggu, masih ada 

guru yang terkesan acuh terhadap kegiatan keagamaan, adapun faktor 

eksternalnya adalah kecanggihan teknologi yang semakin berkembang dan 

siswa yang terlena terhadap kecanggihan tersebut sehingga justru memberi 

dampak negatif pada siswa.
6
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul Isa menyimpulkan 

bahwa strategi yang pergunakan oleh guru PAI dalam meningkatkan 

religiusitas siswa yaitu dengan yang pertama, meningkatkan kualitas 

                                                             
6
 Slamet Susilo, “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Religiusutas Siswa di SMA 

Negeri 3 Yogyakarta”, Tesis Program Pascasarjana, (Surakarta: UMS, 2013), hlm. ix. 
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pembelajaran PAI di kelas, kedua melakukan pengembangan pembelajaran 

melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. Adapun yang menjadi solusi oleh 

guru PAI adalah dengan cara mengptimalkan fasilitas, melakukan monitor 

terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukan diluar sekolah, serta 

membangun kerjasama antar guru dengan wali murid untuk mengontrol 

dan menangani masalah yang dihadapi oleh siswa dalam rangka 

meningkatkan religiusitas siswa.
7
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rif’ah Munawaroh yang 

menyimpulkan bahwa stratei yang dipergunakan oelh guru PAI dibagi 

menjadi 2 yaitu strategi di dalam kelas yang meliputi materi PAI yang 

diintegrasikan dengan karakter peduli lingkungan, dan strategi di luar 

kelas meliputi ceramah saat kegiatan jum’at religi, bersih masjid oleh 

siswi yang sedang haid pada saat shalat dhuha, pemberian teladan dan 

motivasi, serta berupa teguran secara langsung bagi pelanggar. Adapun 

faktor penunjang dan kendala yang ditemukan oleh guru PAI, faktor 

penunjang: kerjasama yang baik para guru, kebijakan-kebijakan sekolah, 

adanya kesadaran dari siswa, serta peran komite dan orang tua yang 

senantiasa memberi dukungan. Faktor penghambat: kebiasaan tidak 

disiplin ketika di rumah yang terbawa sampai ke sekolah.
8
 

                                                             
7
 Nurul Isa, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Religiusitas 

Siswa di SD Ketawang 1 dan SD Banaran Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang”, Tesis 

Program Pascasarjana, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), hlm. iv. 
8
 Rif’ah Munawaroh, “Strategi Guru PAI Sekolah ADIWIYATA dalam Pembentukan 

Karakter Peduli Lingkungan di SMP Negeri 6 dan SMP Negeri 9 Salatiga”, Tesis Program 

Pascasarjana, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2020), hlm. 48-50. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hariandi 

menyimpulkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan keterampilan 

membaca al-Qur’an yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran al-

Qur’an di dalam kelas, dilakukan pendampingan, kerjasama antar guru dan 

teman sejawat, kerjasama antar pihak sekolah dan orang tua, juga 

kerjasama pihak sekolah dan masyarakat, selain itu juga penyediaan sarana 

prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran. Adapun faktor 

pendukung keberhasilan strategi yang digunakan ialah selain peserta didik 

sudah memiliki kemampuan membaca sejak dini, lingkungan keluarga 

yang mendukung, juga guru PAI yang berkompeten, serta lingkungan 

masyarakat yang Islami. Begitu juga dengan sarana prasarana yang 

memadai.
9
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rasi Mayasari, Mahfuz, dan 

Eri Wanto menyimpulkan bahwa guru PAI telah berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan siswa membaca al-Qur’an, guru PAI 

membantu memberikan pemahaman terhadap ilmu dasar dalam membaca 

al-Qur’an juga memberi jam tambahan bagi siswa yang belum lancar 

dalam membaca.
10

 

Berdasarkan penjabaran beberapa penelitian terdahulu baik berupa 

tesis maupun jurnal yang memiliki relevansi terhadap penelitian ini, 

                                                             
9
 Ahmad Hariandi, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an 

Siswa Di SDIT Aulia Batanghari”, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar (Juni, Vol. 4 No. 1, 2019), 

hlm. 21. 
10

 Rasi Mayasari, Mahfuz dan Eri Wanto, “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Sekolah Umum”, Jurnal Al-Mau’izhoh (November, 

Vol. 2, No. 2, 2020), hlm. 13. 
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peneliti bermaksud memperjelas perbedaan dan persamaan yang ada agar 

tidak adanya penelitian berulang: 

Tabel 1.2 Tabel Perbandingan Penelitian 

No Nama dan Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Slamet Susilo. 

Strategi guru PAI dalam 

meningkatkan religiusitas 

siswa di SMA Negeri 3 

Yogyakarta (Tesis UMS, 

2013) 

Kualitatif Persamaan 

kedua 

penelitian 

adalah pada 

strategi guru 

PAI 

Fokus 

penelitian 

Slamet Susilo 

terletak pada 

meningkatkan 

religiusitas 

siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca al-

Qur'an pada 

siswa 

2 Nurul Isa. 

Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Meningkatkan Religiusitas 

Siswa di SD Ketawang 1 

dan SD Banaran Kecamatan 

Grabag Kabupaten 

Magelang (Tesis IAIN 
Salatiga, 2017) 

Kualitatif Persamaan 

kedua 

penelitian 

adalah pada 

strategi guru 

PAI 

Fokus 

penelitian 

Nurul Isa 

terletak pada 

meningkatkan 

religiusitas 

siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca al-

Qur'an pada 

siswa 

3 Rif'ah Munawaroh. 

Strategi Guru PAI Sekolah 

ADIWIYATA dalam 

Pembentukan Karakter 

Peduli Lingkungan di SMP 

Negeri 6 dan SMP Negeri 9 

Salatiga (Tesis IAIN 

Salatiga, 2020) 

Kualitatif Persamaan 

kedua 

penelitian 

adalah pada 

strategi guru 

PA 

Fokus 

penelitian 

Rif'ah 

Munawaroh 

terletak pada 

pembentukan 

karakter peduli 

lingkungan 

pada siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 
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meningkatkan 

keterampilan 

membaca al-

Qur'an pada 

siswa 

 

4 Ahmad Hariandi. 

Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Al-Qur’an Siswa 

Di SDIT Aulia Batanghari 

(Jurnal Gentala Pendidikan 

Dasar, Juni, Vol. 4 No. 1, 

2019) 

 

Kualitatif Persamaan 

kedua 

penelitian 

adalah pada 

fokus 

membina 

keterampilan 

membaca al-

Qur'an pada 

siswa 

Pada penelitian 

Ahmad 

Hariandi 

strategi di 

lakukan oleh 

guru secara 

umum, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca al-

Qur'an pada 

siswa terfokus 

pada satu guru 

mata 

peulajaran 

yaitu guru PAI 

5 Rasi Mayasari, Mahfuz,, dan 

Eri Wanto 

Peran Guru PAI dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa 

di Sekolah Umum, (Jurnal 

Al-Mau’izhoh November, 

Vol. 2, No. 2, 2020. 

Kualitatif Persamaan 

kedua 

penelitian 

adalah pada 

strategi guru 

PAI dalam 

membina 

kemampuan 

membaca al-

Qur'an pada 

sekolah umum 

Perbedaan 

diantara kedua 

nya adalah 

terletak pada 

objek 

penelitian, 

dimana pada 

penelitian Rasi 

dkk studi kasus 

di sekolah 

umum, sedang 

pada penelitian 

ini terfokus 

pada sekolah 

kejuruan yang 

berintegrasi 

pesantren 

 

Merefrensi dari kelima penelitian terdahulu baik dari tesis maupun 

jurnal, peneliti melihat bahwa adanya perbedaan. Pada Tesis yang ditulis 

oleh Slamet Susilo dan Nurul Isa menitik beratkan pada peningkatan 
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religiusitas siswa. Tesis yang ditulis oleh Rif'ah Munawaroh menitik 

beratkan pada pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa. 

Kemudian pada jurnal yang ditulis oleh Ahmad Hariandi strategi 

dilakukan oleh semua guru bukan guru Pendidikan Agama Islam, 

selanjutnya jurnal Rasi Mayasari, Mahfuz, dan Eri Wanto melakukan studi 

kasus pada sekolah umum. 

Berdasarkan dari uaraian diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa 

baik dalam Tesis maupun Jurnal yang terdahulu tidak semuanya 

memfokuskan pada upaya pembinaan keterampilan membaca al-Qur'an 

juga tidak semua dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Kemudian 

yang menjadi pembeda lain adalah dimana penelitian ini dilakukan di 

sekolah yang berintegrasi pesantren sehingga sudah semestinya spiritual 

siswa lebih diperhatikan, maka peneliti melihat adanya sisi lebih dari 

penelitian ini dan layak untuk diteliti serta dapat memberikan sumbangsih 

serta refrensi bagi ranah pendidikan selanjutnya 

E. Kerangka Teoretik 

Abudin Nata mendefinisikan strategi pembelajaran pada intinya 

adalah kegiatan yang terencana secara sistematis yang ditunjukan untuk 

menggerakkan peserta didik agar mau melakukan kegiatan belajar dengan 

kemauan dan kemampuannya sendiri.
11

 Strategi pada ranah pendidikan 

berartikan sebagai suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan, 

                                                             
11

 Abudin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pemelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm. 215. 
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kemudian jika diberkaitan dengan proses pembelajaran memiliki arti suatu 

cara untuk mencapai tujuan tertentu yang meliputi pendekatan, model, 

metode, dan teknik secara spesifik. 

Guru adalah seorang yang pekerjaanya mengajar, namun pada 

dasarnya tidak hanya sekedar mengajar melainkan juga bertanggung jawab 

terhadap perkembangan karakter peserta didik serta bertanggung jawab 

untuk mewariskan nilai-nilai dalam kehidupan pribadinya.
12

 Seperti yang 

diketahui guru tidak hanya dituntut untuk mengajarkan pengetahuan saja 

melainkan juga menanamkan nilai-nilai yang berlaku. Sehingga strategi 

guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan adalah sebuah upaya 

atau cara yang yang dilakukan oleh seorang pendidik yang telah tersususn 

dan terencana untuk membantu proses belajar peserta didik dengan tetap 

memperhatikan sisi keagamaan dan menanamkan nilai-nilai agama. 

Al-Qur’an merupakan kalamullah yang diwahyukan kepada nabi 

Muhammad SAW, bernilai ibadah bagi yang membacanya. Al- qur’an 

merupakan kitab suci umat Islam yang berisi tentang ilmu kehidupan 

bahkan al-Qur’an dianggap sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. 

Maka al-Qur’an perlu dikenalkan sejak dini pada anak-anak sehingga anak 

akan  terbiasa dengan kehidupan yang terarah sesuai dengan aturan dan 

ajaran agama.memberikan pengajaran al-Qur’an secara mendalam dapat 

menumbuhkan sifat-sifat bagi anak. 

 

                                                             
12

 Bamawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 91. 
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F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir diartikan sebagai gambaran atau pola hubungan, 

kerangka konseptual yang dipergunakan untuk memecahkan suatu 

persoalan, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan.
13

 

Sebagai umat Islam membaca al-Qur’an merupakan suatu anjuran, 

mempelajarinya juga merupakan sebuah bentuk usaha agar dapat memiliki 

kehidupan yang terarah. Masalah yang sering dijumpai adalah pada 

lembaga pendidikan tidak sedikit dari peserta didik yang belum bisa dan 

kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an. Disini peran guru terkhusus 

guru PAI sangatlah dibutuhkan, guru PAI juga perlu memodifikasi 

pembelajaran dengan memnyusun strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an. Berdasarkan uraian di 

atas, kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

             

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

                                                             
13

 STAIN Pekalongan, Panduan Penelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan, 

(Pekalongan: STAIN Press, 2003), hlm.46. 

 

Masalah Kesulitan 

Membaca Al-Qur’an pada 

Siswa 

Di Luar Kelas Di Dalam Kelas 

Strategi Guru PAI Mengklasifikasikan 

Kemampuan Siswa dalam 

Membaca al-Qur’an 

Keterampilan Membaca al-Qur’an pada 

siswa mengalami kemajuan 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan metode yang digunakan dalam aktivitas 

penelitian, misalnya mahasiswa/peneliti melakukan penelitian guna 

menyusun skripsi, tesis, atau disertasi.14 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan penedekatan kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti akan dikaji dan di 

analisa secara kritis dan kemudian akan dideskrifsikan sesuai dengan 

fakta yang ditemukan di lapangan, selain itu peneliti juga tidak 

bermaksud untuk menguji hipotesis. Pendekatan kualitatif 

dipergunakan untuk menyelidiki perilaku, persepsi motivasi, tindakan 

dan lainnya pada suatu fenomena dimana untuk mendapatkan hasil 

secara keseluruhan harus dideskripsikan melalui narasi sesuai dengan 

apa yang ditemukan dan sesuai dengan kaidah metode penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan untuk memecahkan berbagai permasalan di 

masyarakat.15 Dalam penelitian ini menetapkan SMK Bardan 

Wasalaman Batang sebagai objek penelitian. 

 

                                                             
14

 Slamet Untung, Metode Penelitian. Teori dan Praktik Riset Penelitian Pendidikan dan 

Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Literan, 2019), hlm. 107.
 

15
 Murdalis, Metode Penelitian (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 28 
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3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber yang dapat secara langsung 

memberikan data. Sumber data primer pada penelitian ini adalah 

guru PAI dan siswa SMK Bardan Wasalaman Batang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang dapat memberikan 

data pendukung. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, gurur-guru, dan siswa di SMK Bardan Wasalaman 

Batang. 

4. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer berupa data-data yang berkaitan dengan strategi guru 

PAI dan keterampilan membaca al-Qur’an siswa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder berupa dokumentasi-dokumentasi sekolah seperti 

sarana prasarana serta fasilitas yang menunjang. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode diantaranya adalah: 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah pengamatan serta pencatatan 

terhadap apa yang ditemukan ketika di lapangan terkait 
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fenomena yang sedang diteliti. Observasi yang biasa dikenal 

dengan pengamatan merupakan sebuah pengalian informasi 

dengan menggunakan alat indera, seluruh alat indera digunakan 

dalam teknik ini untuk menngamati dan menganalisis suatu 

subjek maupun objek yang dijadikan sebagai bahan penelitian.16 

Observasi bertujuan untuk mengetahui kesenjangan yang 

ada di lapangan, selain itu observasi jg dapat dipergunakan untuk 

memperoleh data berdasarkan keadaan nyata. Dalam penelitian 

ini observasi digunakan untuk mengamati kemampuan membaca 

al-Qur'an pada siswa, juga mengamati langkah atau cara apa saja 

yang dipergunakan guru PAI untuk membina keterampilan siswa 

dalam membaca al-Qur'an  

b. Dokumentasi 

Suatu teknik pengambilan data dengan mencatat hal-hal yang 

berguna dalam proses penelitian baik itu gambar, ataupun 

tulisan.17 Dalam penelitian ini, dokumentasi berfungsi untuk 

memporeh data pendukung seperti gambaran umum di SMK 

Bardan Wasalaman Batang, seperti visi dan misi, kurikulum, 

letak geografis, keadaan monografi, kondisi guru dan murid, 

kondisi sarana prasarana, kegiatan ataupun aktivitas di SMK 

Bardan Wasalaman Batang. 

                                                             
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2010), hlm. 155. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015),  hlm. 82. 
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c. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengambilan data dengan bertanya 

secara langsung (berkomunikasi langsung) dengan narasumber. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengambilan data oleh 

peneliti untuk studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga untuk mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam.18 

Adapun yang menjadi objek wawancara adalah guru PAI, 

peserta didik, kepala sekolah, guru-guru lain sebagai sumber 

pendukung. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan pemilihan, pemusatan, perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar yang diperoleh 

dari observasi lapangan. Adapun fungsi reduksi data agar peneliti 

dapat menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan 

mengkoordinasikan data sehingga dapat menginterpretasi.
19

 

Reduksi data dalam penelitian ini berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan 

sesuai dengan tema penelitian, mengambil apa yang diperlukan 

dari penelitian dan membuang yang tidak diperlukan dalam 

penelitian. 

                                                             
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... hlm. 317.
 

19
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... hlm. 338. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan keseluruhan informasi yang 

telah diperoleh yang dapat memberikan sumbangsih terhadap 

penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan. Penyajian data 

dilakukan atau disajikan sesuai dengan fakta atau sesuai dengan 

data yang sebenarnya yang kemudian akan dijabarkan dengan 

teks narasi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data dijabarkan dengan teks yang bersifat naratif 

kemudian dapat dibuat kesimpulan mengenai hasil penelitian 

terkait strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca 

al-Qur’an pada siswa di SMK Bardan Wasalaman Batang. 

7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah istilah untuk menguji tingkat 

keshahihan data dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif.
20

 

Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data 

yang didasarkan pada sesuatu di luar data untuk keperluan mengecek 

atau sebagai pembanding terhadap data yang telah ada.
21

 Dalam 

penelitian ini digunakan dua teknik triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

                                                             
20

 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Nadi Pustaka, 

2011), hlm. 126. 
21

 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif  dan …, hlm. 126-127. 
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Triangulasi sumber, yaitu triangulasi yang dilakukan dengan 

melakukan pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Dalam penelitian ini triangulasi sumber bertujuan untuk 

menyelaraskan informasi yang diperoleh melalui kegiatan wawancara 

terhadap beberapa narasumber baik dari narasumber utama yaitu guru 

PAI di SMK Bardan Wasalaman, maupun dari narasumber pendukung 

seperti guru mata pelajaran lain, wali kelas, hingga kepala sekolah. 

Triangulasi metode, yaitu triangulasi yang dilakukan dengan cara 

mengecek kembali data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Pada penelitian ini triangulasi metode digunakan untuk 

membandingkan berbagai data yang diperoleh baik dari hasil 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi tentang pendahuluan, yang merupakan gambaran 

secara umum dari penelitian ini, yaitu mencakup: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi, kajian pustaka, metode 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang merupakan konsep secara 

teoretik dari penelitian yang dilakukan. Landasan teori ini menunjukkan 

konsep-konsep teoretis yang akan membantu peneliti dalam merangkai 

penelitian. Pada bab ini mencakup teori tentang strategi, guru Pendidikan 

Agama Islam, dan keterampilan membaca Al-Qur'an. 
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Bab III merupakan kerja lapangan dari penelitian ini, untuk 

menemukan beberapa fenomena lapangan tentang strategi guru PAI dalam 

membina keterampilan membaca Al-Qur'an pada siswa di SMK Bardan 

Wasalaman Batang. Sub bab pertama berisi tentang gambaran umum di 

SMK Bardan Wasalaman Batang yang terdiri dari sejarah singkat, letak 

geografis, struktur organisasi, visi, misi dan tujuan, keadaan peserta didik 

dan sarana prasarana. Sub bab kedua berisi tentang keadaan siswa terkait 

keterampilan membaca al-Qur'an. Sub bab ketiga tentang strategi guru PAI 

dalam membina keterampilan membaca al-Quran pada siswa. 

Bab IV berisi tentang analisis tingkat keterampilan membaca Al-

Quran pada siswa dan analisis pelaksanaan strategi guru PAI dalam 

membina keterampilan membaca Al-Qur'an pada siswa di SMK Bardan 

Wasalaman Batang. 

Bab V merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang telah 

dikemukakan dan merupakan jawaban terhadap permasalahan yang 

terkandung dalam penelitian ini, yang terdiri dari: kesimpulan, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap data yang 

ditemukan di lapangan tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada siswa SMK 

Bardan Wasalaman Batang, dapat disimpulkan bahwa: 

Keterampilan siswa dalam membaca Al-Quran sangat bervariasi, 

dari yang tidak bisa membaca Al-Quran, membaca Al-Quran kurang 

lancar, dan membaca Al-Quran lancar. Terdapat beberapa faktor penyebab 

keberagaman keterampilan membaca Al-Quran yang dimiliki oleh siswa 

yaitu faktor psikologis yang berkaitan dengan motivasi dan minat siswa, 

faktor dukungan dari lingkungan baik keluarga maupun temoat tinggal, 

faktor fisiologis yang berkaitan dengan kondisi fisik siswa seperti 

kelelahan dan intelektual berupa kemampuan berfikir siswa. 

Strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam membina 

keterampilan membaca Al-Quran adalah dengan menggunakan beberapa 

pendekatan dan metode pembelajaran. Pendekatan yang digunakan antara 

lain pendekatan keagamaan, pendekatan individual, dan pendekatan 

emosional.sedangkan pada ,etode pembelajaran digunakan metode jigsaw, 

metode hafalan, metode drill (latihan), dan metode tanya jawab. Kemudian 

strategi guru PAI juga diselaraskan dengan RPP berupa tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Selain penyesuaian dengan RPP guru PAI juga 
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melakukan pembinaan melalui beberapa kegiatan seperti intrakurikuler, 

kokurikuler, ekstrakurikuler, program peraktik pengabdian masyarakat 

(PPM), dan program pondok bergilir. 

Hambatan dalam penerapan strategi guru PAI dalam membina 

keterampilan siswa dalam membaca Al-Quran antara lain kemampuan 

dasar serta kesadaran siswa yang kurang, alokasi waktu yang kurang 

mencukupi, tidak ada dukungan dari lingkungan keluarga ataupun 

lingkungan tempat tinggal. 

Adapun implikasi dari penerapan strategi guru PAI dalam membina 

keterampilan membaca Al-Quran pada siswa SMK Bardan Wasalaman 

Batang adalah pembelajaran dan pengelolaan kelas lebih kondusif dan 

efektif, menumbuhkan motivasi belajar Al-Quran bagi siswa, hasil dan 

prestasi siswa meningkat, dan membangun kerjasama dengan TPQ. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran antara lain: 

1. Bagi guru PAI diharapkan agar lebih meningkatkan kembali strategi 

yang digunakan, serta  lebih sering memberikan stimulus terhadap 

anak untuk menumbuhkan minat belajar siswa yang tidak stabil dalam 

mempelajari ilmu agamapendidikan agama terlebih pada 

pengembangan terhadap keterampilan siswa dalam membaca Al-

Quran mengingat bahwa mayoritas siswa di era modern ini cenderung 
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acuh dengan ilmu pendidikan agama sehingga diperlukan model dan 

strategi belajar yang bervariasi agar tidak tmembuat siswa jenuh. 

2. Bagi siswa yang kurang dalam keahliannya membaca Al-Quran 

diharapkan untuk tidak merasa malu, minder maupun pesimis dan 

selalu berusaha mengikuti dengan giat program-program yang telah 

diselenggarakan oleh pihak sekolah. Bagi siswa yang telah cukup 

dalam keahliannya membaca Al-Quran, diharapkan agar tidak terlena 

dan cepat merasa puas dengan kemampuan yang telah dimiliki, dan 

terus berusaha untuk menambah hafalannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

Instrument Wawancara untuk Guru PAI 
 
 
 

Daftar Pertanyaan : 

 

1. Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-Quran? 

2. Bagaimana cara guru PAI mengetahui keterampilan membaca Al-Quran 

dari masing-masing siswa? 

3. Apa sebab dari keterampilan membaca Al-Quran pada siswa beragam? 

4. Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

5. Bagaimana strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-

Quran pada siswa? Sudahkah diterapkan strategi-strategi dalam meningkatkan 

keterampilan membaca Al-Quran pada siswa? 

6. Adakah kendala atau penghambat bagi keberlangsungan penerapan strategi 

guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada siswa? 

7. Adakah Implikasi dari strategi yang telah diterapkan? Jika ada 

bagaimana implikasinya 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

Instrument Wawancara untuk Kepala Sekolah 
 
 
 

Daftar Pertanyaan : 

 

1. Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-Quran? 

2. Apa sebab dari keterampilan membaca Al-Quran pada siswa beragam? 

3. Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

4. Bagaimana peran penting guru PAI dalam membina keterampilan membaca 

Al-Quran pada siswa? 

5. Adakah program pendukung dalam mengatasi keterampilan membaca Al-

Quran pada siswa? 

6. Adakah Implikasi dari strategi yang telah diterapkan? Jika ada 

bagaimana implikasinya 
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PEDOMAN 

WAWANCARA 
 

Instrument Wawancara untuk Guru Umum/ Wali Kelas 
 
 
 

Daftar Pertanyaan : 

 

1. Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-

Quran? 

2. Apa sebab dari keterampilan membaca Al-Quran pada siswa beragam? 

3. Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

4. Sejauh mana guru umum atau wali kelas ikut endukung dalam 

pelaksanaan pembinaan terhadap keterampilan membaca Al-Quran 

pada siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

Instrument Wawancara untuk Siswa 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sudah sejauh mana keterampilan membaca Al-Qurannya? 

2. Apakah di rumah selalu mengaji? 

3. Mengapa belum lancar dalam membaca Al-Quran? 

4. Bagaimana menurut anda tentang guru PAI yang membimbing siswa 

dalam membaca Al-Quran baik di saat jam pelajaran maupun di luar 

jam pelajaran? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Mustofa, S.HI 

Hari/tanggal : 12 Oktober 2022 

Waktu  : 13.00 

Tempat : Ruang TU SMK Bardan Wasalaman 

1. P : Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-

Quran? 

I : untuk keterampilan membaca Al-Quran pada siswa setiap tahunnya atau 

setiap angkatan itu berbeda, karena memang anak itu berasal dari latar 

belakang pendidikan agama yang berbeda, tapi bisa dikatakan tidak pernah 

lebih dari 20% dari siswa yang kami terima, betul sekali bahwa rendahnya 

keterampilan membaca Al-Qur’an memang tidak bisa dipungkiri di 

masyarakat termasuk anak-anak remaja jaman sekarang, hal itu juga kami 

buktikan dengan penemuan bahwa meskipun banyak TPQ yang ada di luaran 

sana tidak menjamin anak-anak sudah pandai mengaji. 

 

2. P : Bagaimana cara guru PAI mengetahui keterampilan membaca Al-

Quran dari masing-masing siswa? 

I : Mengklasifikasikan anak ke dalam kelas-kelas kecil seperti BTQ, Madin, 

Tahfidz sebagai tindak lanjut problema keterampilan membaca al-Quran pada 

siswa yang kami terima saat penerimaan peserta didik baru, 

 

3. P : Apa sebab dari keterampilan membaca Al-Quran pada siswa beragam? 

I : kemauan dalam diri mereka dalam belajar Al-Quran kurang sejak dini. 

Jadi tidak ada motivasi dari dalam diri anak. Seringkali juga mereka tidak 

merasa tertarik. 

 

4. P : Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

I : pendampigan yang kami lakukan tidak sebatas hanya karena sekolah 

kami berbasis pesantren saja sehingga siswa kami harus bisa membaca Al-

Quran, melainkan kami berusaha membantu para siswa untuk dapat 

memahami materi pelajaran terutama pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam, yang biasanya sering muncul ayat-ayat Al-Quran maupun hadis. Jika 

mereka saja belum bisa membaca Al-Quran maka mereka akan kesulitan 

untuk bisa memahami materi pembelajaran yang kami sampaikan. 

 

5. P : Bagaimana strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-

Quran pada siswa? Sudahkah diterapkan strategi-strategi dalam meningkatkan 

keterampilan membaca Al-Quran pada siswa? 

I  : saya pribadi selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

melakukan pendampingan berkala pada sela-sela waktu pembelajaran agama 

di kelas, begitu juga untuk evaluasinya. Sebagai contoh adalah saya 

menyuruh satu kelas untuk membaca ayat terkait materi yang sedang 

berlangsung kemudian saya akan membaginya lagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil dan kembali menyuruh membaca ayat tersebut sehingga akan 

terlihat anak-anak yang belum lancar mengaji, dari situ saya akan lebih fokus 
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untuk membina dan mengevaluasi anak-anak tersebut. Untuk pedoman yang 

saya gunakan adalah selain materi yang sedang kami bahas, saya juga 

menggunakan Al-Quran juga hadis sebagai bahan refrensi sekaligus sebagai 

media untuk saya memberi perintah membaca ayat-ayat. 

 

6. P : Adakah kendala atau penghambat bagi keberlangsungan penerapan 

strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada 

siswa? 

 I : salah satu kendala kami dalam menerapkan strategi yang telah kami 

susun sebenarnya pada jam pelajaran yang terbatas, karena PAI hanya 2x45 

menit untuk satu kelas dan itu hanya ada 1 kali pertemuan pada setiap 

minggunya, kami merasa kurang ketika harus membina keterampilan 

membaca Al-Quran anak pada sela-sela materi yang harus kami sampaikan, 

terlebih jika dalam satu kelas tersebut masih banyak yang belum cukup lancar 

dalam membaca Al-Quran. 

 

7. P : Adakah Implikasi dari strategi yang telah diterapkan? Jika ada 

bagaimana implikasinya 

 I : dari strategi yang diterapkan oleh kami selaku pengampu mata pelajaran 

PAI masing-masing bisa melihat implikasi dari strategi yang telah kami susun, 

meskipun saya tida mengampu di kelas X atau XI tetapi strategi yang saya 

terapkan sudah pasti berupa lanjutan dari hasil jenjang kelas sebelumnya. 

Terlebih saya di kelas XII yang bertugas menyiapkan mereka untuk 

melaksanakan program PPM (Praktik Pengabdian Masyarakat), dan 

alhamdulillah bahwa sejauh ini ketika saya menyiapkan mereka  untuk terjun 

selalu ada respnd positif dari masyarakat terutama pihak TPQ yang kami tuju. 

Tidak sedikit pula yang akhirnya menjadi pengajar di TPQ yang ditempati 

sebagai tempat praktik mereka sebelumnya. Dan untuk tingkat keberhasilan 

darinupaya kami dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada anak 

tergolong bagus, jika dirata-rata sekitar kurang lebih 90% dari siswa yang 

berhasil kami bimbing dan bisa membaca Al-Quran. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Agus Salim, S. Pd. I 

Hari/tanggal : 12 Oktober 2022 

Waktu  : 13.00 

Tempat : Ruang TU SMK Bardan Wasalaman 

1. P : Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-

Quran? 

I : Menurut saya kemampuan membaca Al-Quran pada siswa SMK Bardan 

Wasalaman belum merata, karena pasti berbeda disetiap jenjang kelas, 

sehingga kami memang memprogramkan pendampingan terhadap siswa-

siswa yang kemampuan atau keterampilan membacanya rendah. 

 

2. P : Bagaimana cara guru PAI mengetahui keterampilan membaca Al-

Quran dari masing-masing siswa? 

I : Mengklasifikasikan anak ke dalam kelas-kelas kecil seperti BTQ, Madin, 

Tahfidz sebagai tindak lanjut problema keterampilan membaca al-Quran pada 

siswa yang kami terima saat penerimaan peserta didik baru, 

 

3. P : Apa sebab dari keterampilan membaca Al-Quran pada siswa beragam? 

I : latar belakang keluarga yang berbeda dan juga lingkungan mereka tiggal 

sangat berpengaruh. 

 

4. P : Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

I : penting bagi mereka karena selain menjadi sebuah bahasa yang ada 

dalam pelajaran mereka memang sudah semestinya berkewajiban unuk 

membaca kita suci agama mereka. 

 

5. P : Bagaimana strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-

Quran pada siswa? Sudahkah diterapkan strategi-strategi dalam 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran pada siswa? 

I : Strategi yang saya gunakan adalah berupa pelayanan khusus yang saya 

berikan kepada siswa, saya melakukan pendampingan secara personal untuk 

mereka yang keterampilan membacanya kurang. Saya bimbing saat 

pembelajaran di kelas sedang berlangsung. Tentunya secara kondisional 

mengingat jam pelajaran yang juga terbatas. Tapi yang sering saya lakukan 

adalah memanggil anak untuk maju ke meja saya dan saya lakukan 

pendampingan seperti saya suruh membaca berulang dan memerintahnya 

untuk menulis ayat Al-Quran. 

 

6. P : Adakah kendala atau penghambat bagi keberlangsungan penerapan 

strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada 

siswa? 

 I : Kendala kami dalam melakukan pembinaan terhadap siswa mayoritas 

dari waktu, kemudian adalah adanya kemauan siswa yang saya maksud 

adalah semangat anak. Beberapa saya menjumpai bahwa anda anak yang 

merasa pesimis karena belum bisa sama sekali dalam membaca Al-Quran, itu 
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tugas kami sebagai guru untuk dapat memotivasi siswa tentunya. Kemudian 

untuk anak-anak kami yang sudah pada tahapan tahfidz yang artinya sudah 

lancar membaca Al-Quran kita minta untuk mendampingi juga teman-

temannya yang belum bisa, itu juga satu keuntungan menurut saya karena 

adanya suport dari teman sebayanya. 

 

7. P : Adakah Implikasi dari strategi yang telah diterapkan? Jika ada 

bagaimana implikasinya 

 I : dengan adanya kegiatan yang kami khususnya guru PAI usulkan terkait 

pembimbingan terhadap keterampilan membaca Al-Qurana pada siswa kami 

secara tidak langsung menumbuhkan minat dan motivasi anak meskipun hal 

itu terjadi secara bertahap dan menular yang artinya adalah mereka para 

siswa saling mengajak ketika kegiatan kelas ekstrakurikuler berlangsung 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Ainurrohmah, S. Pd. I 

Hari/tanggal : 12 Oktober 2022 

Waktu : 10.00 

Tempat : Kantor Guru SMK Bardan Wasalaman 

1. P : Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-

Quran? 

I : Kondisi kemampuan membaca A-Quran siswa kami tergolong bervariasi, 

ada yang datang dengan sudah hafal juz 30 yang artinya kemampuan 

membacanya juga paling tidak sudah cukup bagus, kemudian ada yang masih 

terbata, namun tidak kami pungkiri juga bahwa ada juga yang sama sekali 

belum hafal huruf hijayah, jadi betul-betul dasar membaca Al-Quran belum 

mereka tau. 

 

2. P : Bagaimana cara guru PAI mengetahui keterampilan membaca Al-Quran 

dari masing-masing siswa? 

I : Mengklasifikasikan anak ke dalam kelas-kelas kecil seperti BTQ, Madin, 

Tahfidz sebagai tindak lanjut problema keterampilan membaca al-Quran pada 

siswa yang kami terima saat penerimaan peserta didik baru, 

 

4. P : Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

I : Menurut saya pribadi, sangat penting untuk kami mengetahui bahwa 

apakah siswa kami sudah bisa membaca al-uran atau belum. Dan jika belum 

itu merupakan tugas kami. Karena mengingat bahwa Al-Quran adalah 

pedoman hidup umat Islam, kami ingin anak-anak kami bisa memahami isi 

pedoman hidup tersebut dan untuk bisa memahaminya harus bisa membaca 

terlebih dahulu. Jadi arti penting membaca Al-Quran untuk siswa  adalah 

sebagai bekal pedoman hidup mereka kelak agar sesuai dengan aqidah. 

Sehingga kami berupaya untuk siswa bisa membaca Al-Quran dengan baik 

dan benar. 

 

5. P : Bagaimana strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-

Quran pada siswa? Sudahkah diterapkan strategi-strategi dalam meningkatkan 

keterampilan membaca Al-Quran pada siswa? 

I  : Untuk strategi yang saya gunakan sebenarnya tidak ada secara 

spesifik, yang jelas saya memberi pendampingan khusus terhadap anak yang 

keterampilan membaca Al-Quran kurang, karna kami sebagai guru Pendidikan 

Agama Islam disini sudah meiliki daftar nama anak yang belum begitu lancar 

dalam mengaji. Saya juga selalu berkoordinasi dengan guru-guru Madin dan 

BTQ untuk mengontrol sejauh mana kemampuan anak tersebut meningkat 

yang kemudian akan saya tindak lanjuti di dalam kelas, saya biasanya 

menggunakan jilid dan tajwid untuk bahan ajar anak,. Mengingat di kelas X 

ini kita bisa menjumpai anak yang memang betul belum bisa mengaji dan 

mengenal huruf hijayah. Selain dilakukan pendekatan ke anak saya juga sering 

memberi motivasi kepada anak agar lebih giat untuk belajar membaca Al-

Quran. 
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6. P : Adakah kendala atau penghambat bagi keberlangsungan penerapan 

strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada 

siswa? 

 I : Kendala kami dalam melakukan pembinaan terhadap siswa mayoritas 

dari waktu, kemudian adalah adanya kemauan siswa yang saya maksud adalah 

semangat anak. Beberapa saya menjumpai bahwa anda anak yang merasa 

pesimis karena belum bisa sama sekali dalam membaca Al-Quran, itu tugas 

kami sebagai guru untuk dapat memotivasi siswa tentunya. Kemudian untuk 

anak-anak kami yang sudah pada tahapan tahfidz yang artinya sudah lancar 

membaca Al-Quran kita minta untuk mendampingi juga teman-temannya yang 

belum bisa, itu juga satu keuntungan menurut saya karena adanya suport dari 

teman sebayanya. 

 

7. P : Adakah Implikasi dari strategi yang telah diterapkan? Jika ada bagaimana 

implikasinya 

 I : dari strategi yang diterapkan oleh kami selaku pengampu mata pelajaran 

PAI masing-masing bisa melihat implikasi dari strategi yang telah kami susun, 

meskipun saya tida mengampu di kelas X atau XI tetapi strategi yang saya 

terapkan sudah pasti berupa lanjutan dari hasil jenjang kelas sebelumnya. 

Terlebih saya di kelas XII yang bertugas menyiapkan mereka untuk 

melaksanakan program PPM (Praktik Pengabdian Masyarakat), dan 

alhamdulillah bahwa sejauh ini ketika saya menyiapkan mereka  untuk terjun 

selalu ada respnd positif dari masyarakat terutama pihak TPQ yang kami tuju. 

Tidak sedikit pula yang akhirnya menjadi pengajar di TPQ yang ditempati 

sebagai tempat praktik mereka sebelumnya. Dan untuk tingkat keberhasilan 

darinupaya kami dalam membina keterampilan membaca Al-Quran pada anak 

tergolong bagus, jika dirata-rata sekitar kurang lebih 90% dari siswa yang 

berhasil kami bimbing dan bisa membaca Al-Quran. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Ibu Nurul dan Ibu Neti 

Hari/tanggal : 12 Oktober 2022 

Waktu  : 09.00 

Tempat : Ruang TU SMK Bardan Wasalaman 

1. P :Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-

Quran? 

I : Berkaitan dengan keterampilan membaca Al-Quran, jadi awal adanya 

kegiatan kelas madin, kelas BTQ, dan kelas Tahfidz bahwa kami menyadari 

sepenuhnya sekolah kami berbasis pesantren maka munculah pertanyaan 

apakah semua siswa yang kami terima sudah bisa mengaji semua apa belum. 

Kemudian kami menemui kondisi yang beragam ada beberapa yang sudah 

bisa, sebagian lagi masih terbata, dan ada juga yang belum bisa membaca 

termasuk hafal huruf hijayah. 

 

2. P : Apa sebab dari keterampilan membaca Al-Quran pada siswa beragam? 

I : rasa malas yang dimiliki siswa dan menganggap belajar Al-Quran tidak 

menarik sehingga mereka terlanjur tidak bisa membaca Al-Quran 

 

3. P : Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

I :penting karena mereka akan membutuhkan Al-Quran sebagai pedoman 

hidup, kelak mereka juga akan menjadi orang tua yang harus mengajarkan 

Al-Quran pada generasi penerus. 

 

4. P : Sejauh mana guru umum atau wali kelas ikut endukung dalam 

pelaksanaan pembinaan terhadap keterampilan membaca Al-Quran pada 

siswa? 

I : kami semua mendukung kegiatan-kegiatan yang telah terprogram oleh 

pihak sekolah, termasuk apa yang menjadi strategi guru-guru mata pelajaran 

yang lain seperti guru PAI juga, karena pada dasarnya semua itu adalah 

bentuk upaya kami untuk mendidik siswa kami. Dan kami menyadari bahwa 

peran dan dukungan seluruh stakeholder adalah penting. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Bambang Purwantyono, M. Pd 

Hari/tanggal : 12 Oktober 2022 

Waktu  : 08.00 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

1. P : Bagaimana keadaan umum siswa terkait keterampilan membaca Al-

Quran? 

I : kami memiliki siswa dengan keterampilan membaca Al-Quran yang 

sangat bervariasi. 

 

2.  P : Apa sebab dari keterampilan membaca Al-Quran pada siswa beragam? 

     I : latar belakang atau background keluarga serta jenjang pendidikan 

sebelumnya dari masing-masing anak berbeda, itu menjadi penyebab 

tentunya. 

 

3. P : Seberapa penting keterampilan membaca Al-Quran bagi siswa? 

I : sangat penting, mengingat selain itu adalah kitab suci umat Islam, Al-

Quran adalah sebuah keharusan yang harus di baca dan di pelajari 

 

4. P : Bagaimana peran penting guru PAI dalam membina keterampilan 

membaca Al-Quran pada siswa? 

I : sangat penting, mengingat guru PAI merupakan seorang pendidik yang 

memang diketahui menjadi tokoh utama dalam pendidikan Islam itu sendiri, 

mereka secara khusus bertugas membimbing siswa untuk dapat memahami 

nilai-nilai Al-Quran tersebut. 

 

5. P : Adakah program pendukung dalam mengatasi keterampilan membaca 

Al-Quran pada siswa? 

I : selain kami mengadakan kegiatan intra, ekstra, kami juga 

memprogramkan kegiatan PPM sehingga kami juga mencoba menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat sekitar melalu kegiatan praktik 
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pengabdian tersebut, selain juga kami bisa mengukur sejauh mana kami 

mampu mendidik siswa kami. 

 

6. P : Adakah Implikasi dari strategi yang telah diterapkan? Jika ada 

bagaimana implikasinya 

I : Betul sekali dengan penerapan strategi guru PAI terkait pembinaan 

terhadap keterampilan membaca Al-Quran pada siswa, terlepas dari hal 

tersebut dilaksanakan di dalam jam pelajaran maupun pada jam tambahan 

bahwa apa yang sudah terprogram dapat memberikan implikasi yang sanggat 

membanggakan. Kami bangga dapat membina dan membimbing anak didik 

kami sehingga dapat bermanfaat di masyarakat. Dari program Praktik 

Pengabdian Masyarakat (PPM) yang kami terjunkan anak-anak kami untuk 

bisa membantu mengajar adik-adik di TPQ, sangat membuahkan hasil dimana 

tidak sedikit dari mereka yang akhirnya direkrut oleh TPQ yang 

bersangkutan. Meskipun hanya beberapa dari setiap angkatan tetapi ini adalah 

sebuah keberhasilan bagi kami, karena dapat menyiapkan mereka dari yang 

sebelumnya masih kurang pandai hingga akhirnya bisa dipercaya oleh 

masyarakat untuk membantu menjadi pengajar, kira-kira kurang lebih ada 3 

sampai 4 orang anak di setiap angkatannya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Tiara Ayu 

Hari/tanggal : 13 Oktober 2022 

Waktu  : 14.00 

Tempat : Ruang Kelas  

1. P : Sudah sejauh mana keterampilan membaca Al-Qurannya? 

I : sudah bisa, tetapi belum lancar. 

2. P : Apakah di rumah selalu mengaji? 

I : iya mengaji 

3.  P : Mengapa belum lancar dalam membaca Al-Quran? 

     I : tidak lulus TPQ karena tidak ada teman 

4. P :Bagaimana menurut anda tentang guru PAI yang membimbing siswa 

dalam membaca Al-Quran baik di saat jam pelajaran maupun di luar jam 

pelajaran? 

I : Saya merasa sangat senang dan sangat berterimakasih kepada bapak ibu 

guru yang telah mengajari saya dalam meningkatkan kemampuan 

mengaji saya, terutama pada saat pelajaran berlangsung (pembelajaran 

PAI) saya merasa dibimbing oleh guru karena dengan cara diselingi saat 

pelajaran berlangsung tidak membuat cepat jenuh, kemudian saat jam 

tambahan saya juga merasa bisa lebih mendalami karena pada kelas BTQ, 

Madin, maupun tahfidz saya sangat merasa termotivasi dan semangat dan 

tidak malu untuk meminta guru mengoreksi saya. Saya juga semangat 

belajar karena saya tidak sabar untuk mengikuti PPM, karena cita-cita 

saya memang ingin menjadi guru. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Wahyu 

Hari/tanggal : 12 Oktober 2022 

Waktu  : 14.15 

Tempat : Ruang Kelas 

1. P : Sudah sejauh mana keterampilan membaca Al-Qurannya? 

I : masih belum lancar, pada saat saya masuk SMK saya belum bisa 

membaca Al-Quran secara lancar dan benar, di SMK saya mulai belajar 

mengaji kembali. 

2. P : Apakah di rumah selalu mengaji? 

I : tadinya belum, tapi sekarang sudah mulai mengaji di rumah 

3.  P : Mengapa belum lancar dalam membaca Al-Quran? 

I :saya tidak lulus dari TPQ karena saya merasa tidak bisa mengikuti 

pelajaran yang ada di TPQ, kemudian saya semakin tertinggal oleh 

teman-teman yang lain dan akhirnya saya malas untuk berangkat TPQ di 

saat itu 

4. P: Bagaimana menurut anda tentang guru PAI yang membimbing siswa dalam 

membaca Al-Quran baik di saat jam pelajaran maupun di luar jam 

pelajaran? 

I: kadang merasa bosan, dan malas. Tetapi terkadang jika guru PAI memberi 

motivasi dan naihat jadi semangat kembali 
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DOKUMENTASI 
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Wawancara dengan bapak Mustofa (guru PAI kelas XII) 

 

Wawancara dengan ibu Ainurrohmah (guru PAI kelas X) 

 

Wawancara dengan ibu Nurul 
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Wawancara dengan Siswi SMK Bardan Wasalaman Batang 

 

Wawancara dengan Siswa SMK Bardan Wasalaman 

 
Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas  
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Kegiatan Kelas BTQ 
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Kegiatan Kelas Madin 

 

Kegiatan Kelas Tahfidz 

 

Pedoman Pembelajaran 
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Sertifikat PPM (Praktik Pengabdian Masyarakat) di TPQ 
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Hasil Evaluasi Kelas BTQ 
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IJAZAH Madin 
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Absensi Kelas BTQ, Madin, dan Tahfidz 
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